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PENDAHUL UAN

A Latar Belakang Masaiah

Guru sebagai pahlawan 1lmu pahlawan kebajikan, pahlawan pendidikan dan
Patliawd tdapd tatdd fasd tacas Honae-hoaa mompeduack o noaboa i onak didde
secara keseluruhan Anak yang malas belajar, dan seting tidak masuk sekolah harus
mendapatkan perhaban secara micnsl mencan fakion paovebabnya mndoh dilahihon
guru dan untuk kemudian dimotivasi secara bijahsana Apabila idakh maka akan
meauide prestase beldido vany ek

Untuk mengatast hal ttu, gutu harus memantaatkan motivast ekstrinsik vang
berkiblai pada keboiuhan dan problcmas yanp scdang dibadapr anak dihk denpan
tidak mengabaikan karakteristik dan pcrkembangan pwa anak  Pendekatan edukatif
lebdt bydksana dacipada mengyua dean Cuockekcnas g, sehab mennetakn kesdaldabian
anak didik dengan kekerasan tidak selamanya mendatangkan keberhasilan, tctapi
dengan wkap Jemah Jembui lebih hanyak nencapar soksos donpada dongan
kekerasan Kata bijak intlah yang perlu diperhatikan guru

Gueu adatab sperdual futher aiau bapak totan hago seotany doak didik, wlah
yang memberikan santapan jiwa  dengan  idmu,  pendidikan  akhlak  dan
membenarkannya  maka menghormah i borarh menghorman angk-anab hifa
menghargakan guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita, dengan guru itulah

meteka tudup daa beckeabany, sekianya sclap guou do meanndida tugdsayd



o

dengan sebarknya Abu Dardaa melukishan pula mengenar guro dan anak didk i
bahwa, “Keduanya adalah berteman dalam kebaikan dan tanpa keduanya tidak akan
ada kebaikan ™'

Profil guru yang ideal adalah mercka yang mengabdikan dirt berdasarkan
panggilan hati nurani, bukan tuntutan material oriented yang membatast tugas dan
tanggung fawab meteka sebatas dinding sckoltah Guea vang deal selatu gat
bersama anak didik di dalam dan di luar sekolah Apabila melithat anak didiknya
menunjukkan sikap, seperty sedih murung suka borkelain malas belajar jarang turon
ke sekolah, sakit, guru merasa prihatin dan tidak jarang pada waktu tertentu harus
menghabiskan waktunya untuk memikakan peckembangan andak didiknya

Dalam menjalankan tugas tidak mcngenal lelah Hujan dan panas bukan
rintangan bagi seorang guru yang penuh dedikast dan foyahtas Dalam benaknyva
hanya satu bagaimana mendidik anak didik agar menjadi manusia dewasa dan
betguna bagt agama, nusa dan bangsa di kemudan hat

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami, bahwa kepribadian merupakan
suatu hal yang penting dalam pendidikan dan pungajaran tidak saja selama mengajar
dan bergaul dengan anak didik, bahka di luar sekolah pun kepribadian guru
merupakan suatu hal yang penting Sebdb gutu tidak saga digugu dan ditieu oleh anak

didik selama di sekolah, tetapt di masyarakat pun guru digugu dan ditiru

" Syaiful Bahri Djamarah, Prestast Belajar dan Kompctcnsi Guru Usaha Nasional, Surabaya 1994,
him 64
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Dalam  konteks  yang  demiban milah - kcpnbadian kot mompengaruh)
intensitas hubungan guru dengan anak didik yang pada gilirannya berpengaruh juga
pada prestase belajar anak didde Prestase bolagar anak didik akan menuun segatan
dengan perubahan sikap anak didik yang membener kepribadian guru yang berbuat
asusila dan amoral, bidang study vang dipcgang suru tersebut juga kut Hidak
disenangi anak didik Oleh karena itu, figur guru banyak ditentukan oleh kepribadian
datam koafigurast ketudupan anak diddk de sekolah dan de masyacakat

Guru bukan saja dianggap orang yang pandar akan tetapt sering kalt juga
danggap orang yang byaksana Bijaksana ¢ sim berarty bahwa orang vang dapat
berlaku sesuai dengan yang diharapkan orang, dapat menumukan jalan dalam
berbagat kesulitan Menutut Fdi Suarde ada beberapa hatapan masyarakat pada guiy,
yaitu

a  Guru diharapkan dapat membuat anak menjady pandar teramp} dan bersikap
baik sebagaimana diharapkan oleh masyarakat
b Guru diharapkan membantu otang tua agat anak dapat dipetsapkan untuk

hidup di masyarakat tanpa tergantung dart orang lain *

Kedua hal m dapat ditcryjemahhan dengan hata lam bahwa guru diharapkan
dapat

a Membuat anak menjadi otang yvang pandar (berpengetahuan)
b Membuat anak menjadi terampil dalam beberapa hal yang diperlukan di

dalam hdupnya

* Edi Suardy, Pedagogik 3 Angkasa Bandung 1983 hlm 35



Membuat anak menjady orang yang bersikap sesua dengan yang diharapkan

(@]

masyarakat
d Membuat anak mengade dapat berdae seadae bak tahe maupun batin tidak
tergantung pada orang lain dan dapat berguna bagi dirt dan masyarakatnya
Menurut Robert Houston dan Howard T Jones ada hma belas hompetens)
yang harus dimiliki guru yaitu

Mendagnosts kebutuhan conostondd, sostal, jasmantah, telcktual stswa

Merumuskan tujuan-tujuan instruksional yang didasarkan atas kebutuhan

siswa

Membuat rencana pelajaran untuk mencapar tujuan-tujuan tersebut

Melaksanakan pengajaran sesual dengan rencana tersebut

Merencanakan dan melaksanakan penilaian untuk memlai hasil belajar siswa

dan efektivitas pengajaran

Menyesuaikan pengajaran dengan latar belakang budaya siswa

Memperhatikan keterampilan mengajar dan model-model pengajaran untuk

mencapai tujuan tertentu bag) siswa terfentu

8 Memperlihatkan pola-pola komunikasi yang efektif dalam kelas

9 Menggunakan sumber-sumber yang sesuar untuk mencapail tujuan pengajaran

10 Memonttor ptoses dan hasd belajar dan mengadakan petbaikan pengajaran

11 Menguasai bidang studi yang akan diajarkannya

12 Menggunakan keterampilan manajerial dan organisasi dalam mendorong
perkembangan sosial, emos) jasmanm dan intelek siswa

13 Sensitif terhadap kebutuhan dan perasaan sendiri dan juga terhadap kebutuhan
dan perasaan orang lain

14 Bekera efektf datam kelompok profesionat

15 Menganalisis efektivitas keprofesionalannya dan terus berusaha memperluas

efektivitas tersebut °

(L V] [ o

~N N

Tugas pendidik karena jabatan adalah berat maka sebagar pendidik harena
jabatan 1n1 harus diadakan persiapan-persiapan yang cukup Harus diperiksa apakah

caton-caton tu sungguh-sungguh berbakat Kedadaan gasmant se caton hatus sehat

’ Nana Syaodih Sukmadmata Pengembangan Kwtkulum Teore dan Prakick Remaga Rosdakarya
Bandung, 2002, him 210



pula Harus pandar menggunakan bahasa yang sopan flarus mompunyar kepnbadian
yang baik dan kuat Sebagar pendidik harus discnangr dan disegani olch anak
didiknya Jangan sampat anak didie mengade tahut kepadanyd atau teddatu becand
Emosinya harus stabil, sebab nanti akan menghadapt bermacam-macam anak didik
Seorang pendidik harus dapat menyvesvarkan din ndak boleh terfalu senwinf atau
perasa, lekas marah atau penakut Hal-hal semacam tersebut di atas sesuar dengan
tugasnya Seorang penddik hatus tenanyg, objektf dan byaksana Seotang peaddik
harus susila dalam tindakannya, harus jujur dan adil Segala sesuatu yang dilakukan
oleh pendidik 1tu sangat berkesan kepada anak didik Pondidhk karena jabatan
tugasnya bukan hanya sebagar pendidik di muka kclas saja, tetapr harus mengadakan
hubungan vang erat antata pendidie dan anak didde de datam tapangan pergaatan di
luar sekolah

Sikap pendidik sebaiknya harus senang kepada anak didik dan dengan penuh
rasa tanggung jawab dan penuh objektif serta sikap ramah adil dan jujur menuju
kesejahteraan anak didik Rasa disiplin hacus ditanamian kepada andak didde mutar
kecil Anak harus dididik mengenal hak-hak otang lain di dalam lingkungan sosial
Anak didik harus difabh  dapat monguasar din Hal semacam e termasuk
pembentukan kebiasaan tingkah laku seseorang yang membantunya di dalam
petgaulannya nantt dengan otang tain

Semakin luas lingkungan anak didik semakin banyak bentuk-bentuk
penguasaan sikap yang harus dipelajan oleh anak Dy dalam hal ) pimpiman orang

tua atau pendidik yang lain sangat penting Jadi tugas pendidik sebetulnya sangatlah



berat Harus bertanggung jawab dengan sungguh-sungguh menjadikan anak
dewasa di dalam jasmani dan rohaninya

Setiap anak didik tentu membutuhkan pertolongan-pertolongan darn
pendidiknya Anak didik tidak boleh dibiarkan begitu saja untuk tumbuh dengan
sendirinya dewasa Anak didik tidak boleh dibiarkan begitu saja tidak akan dapat
member1 motif-motif kepada dirinya sendir1 untuk berbuat susila Tetap1 apabila
motif-motif 1tu diberikan kepadanya dengan contoh-contoh dengan penjelasan-
penjelasan dengan anjuran-anjuran dan tuntutan-tuntutan maka anak didik akan
mengarahkan dirinya kepada yang dituju oleh motif-motif tersebut

Bertitik tolak dar1 penjelasan diatas, maka penulis berkeinginan untuk
mengadakan suatu penelitian dalam bentuk penulisan skripsi yang berjudul
“PERANAN GURU AGAMA TERHADAP PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN
ANAK DI MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL ULUM DESA BAKUNG
KECAMATAN KANOR KABUPATEN BOJONEGORO?”
Penegasan Judul

Untuk menghindan kesalahpahaman mengenai tentang skripsi ini, maka
penulis perlu untuk memberikan penegasan judul Adapun penjelasan judul
tersebut, antara lain
1 Peranan 1alah berasal dan kata peran yang berarti seperangkat tingkat yang

diharapkan yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat
Berart1 peranan merupakan bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan

2 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatth, menilai dan memperankan guru agama



Peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah »
3 Pengertian agama menurut Franz Dahler, yaitu “Agama adalah hubungan
manusia dengan suatu kckuasaan suci yang lebth tinggr daripada dia, dan
mana 1a merasa tergantung dan berusaha mendekatinya 3
4 “Kepribadian 1alah organisast sistem jiwa raga yang dinamus dalam din
individu yang menentukan penyesuatan dirinya yang unik terhadap
lingkungannya #8
Berdasarkan penjelasan  di atas, maka dapat penulis ambil suatu
kestmpulan bahwa guru agama mempunyat peranan dalam membentuk kepribadian
siswa Apabila guru mendidiknya dengan baitk maka kepribadian siswa akan baik
pula begitu juga sebaliknya
C Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat judul sebagaimana
tersebut di1 atas, adalah sebagai berikut
1 Keberadaan guru agama dalam kegiatan belajar mengajar adalah sangat
menentukan Maju tidaknya suatu pendidikan salah satunya adalah berada di

tangan guru Mengingat begitu berat tugas dan tanggung jawab guru dalam

4 Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Citra Umbara, bandung, 2006,
him 2sd 3

5 Sudarsono, Kenakalan Remaja, Rineka Cipta, Jakarta, 2004, hlm, 118

® Abdul Aziz Ahyads, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, Sinar Baru Algensindo
Bandung, 2001, him 67
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mendhdik Siswa sebagar gencras pencius bangsa maka sudah selayaknya
guru mendapatkan penghormatan

Kepetbadan  metupakan  aspek jowd yang dapat becpengacuh  techadap
kehidupan seseorang di dalam bersosialisast dengan masyarakat sekitar Tahat
bdaknya seseorang dapat diketahuy dan kepnbadiannya Apahla scseorang
mempunyai kepribadian yang luhur/baik maka masyarakat akan memberikan
tespek yang positf, tetapt sebattknya masyatakat akan memusuhaya dan

memandang hina apabtla kepribadiannya buruk

D Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar bclakang masalah yang telah penulis uratkan di atas,

maka yang menjadi pecmasalahan datam peactitan g vadu

1

Bagaimana peranan guru agama di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Desa
Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro?

Bagaimana pembentukan kepribadian siswa Madrasah Ibtidaryah Darul Ulum
Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegota?

Adakah peranan guru agama terhadap pembentukan kepribadian siswa
Madrasah Ibtidaryah Darul Ujum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten

Bojonegoro?



E Tujuan dan Signifikas: Penehtian
1 Tujuan Penelitian
Berpyak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin penulis
dapatkan dalam penelitian 1n1, yaitu
a Untuk mengetahui peranan guru agama di Madrasah Ibtidaryah Darul Ulum
Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetahur pembentukan kepribadian siswa Madrasah Ibtidaiyah
Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
¢ Untuk mengetahui peranan guru agama terhadap pembetukan kepribadian
siswa Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kab
Bojonegoro
2 Signifikast Penelitian
Sedangkan untuk signifikasi dart penelitian in1, dapat penulis bagi menjadi
dua bagian, yaitu dan segi akademik 1lmiah dann segi sosial praktis Agar lebih jelas
mengenai kedua segi tersebut, maka dapat penulis uraitkan sebagai berikut
a Signifikasi akdemik 1lmiah
Hasil penelitian 1ni diharapkan dapat menambah hasanah disiplin 1lmu
pengetahuan terutama timu pendidikan, yang berkaitan dengan peranan guru

agama terhadap kepribadian



th

b SigmhHikans) sosial prakiis

Hasil penelitian in1 diharapkan dapat bermanfaat untuk guru, dan siswa yang
dapat dyadikan pedoman datam acayigkapt suata pecdasaldhan vany

berkaitan dengan kepribadian

F Hipotesis

Sementara hipotesis yang ada dalam penclitian ini, dapat penulis uratkan

sebagat berdut

|

Terdapat peranan yang positif antara guru agama terhadap pembentukan
kepnbadian anak & Madiasah  Ibhidoyah Darol Uilom Dosa Bakung
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

Twak tecdapat pecanan vang posdid antata gucd agamed techadap pembentukdn
kepribadian anak di Madrasah Ibudaryah Darul Ulum Dcsa  Bakung

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

G Sistematika Pembahasan

Agar didapatkan susunan skripst yang bak, sistematis dan mudah dipahami

oleh pembaca maka dalam penyusunan penuhsan sknpsi o penubs membag)

menjadi lhma bab D1 mana antara bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah

saling teckait, setungga metupdian satu kebulatan yvang utuh dan tddak dapat

dipisahkan antara yang satu dengan yang lain Adapun masing-masing bab tersebut

adalah sebaga) benkut i



Bab I adalah pendabuivan Pada bab wn fcrdim dan Hatar bodakanyg masaiah
penegasan judul, alasan pemilihan judul, rumusan masalah tujuan dan signifikansi
peaettan, tupotests, daa sstemdtika poaibahidsdn

Bab II, adalah tinjauan pustaka Dalam bab int dibahas masalah yang
berdasarkan  pada  pendekatan-pendehatan  secara feorehs Yoo dengan
mengemukakan pendapat para ahli di bidangnya vyang terdirt dar guru agama,
kepubadian, dan petanan gutu agamd tediadap pembentukan kepedadian

Bab I, adalah metodologt penelitian Dalam bab i diuratkan mengenai
populas) dan sampel jems dan sumber data fckmk pengumpulan data dan fekmk
analisis data

Bab 1V, adalab hasd peaelitian dan pembdahiasan Bab e mecupakdan bab ate
dart skripst int Dalam bab in1i menguraikan tentang keadaan umum objek penelitian,
hasil penehtan dan anahsis dafa

Bab V, adalah penutup Pada bagian ini terdiri dari kesimpulan dan saran
Kesimputan  merupakan  dwdban  sceata cnghas  date pecmasdalaian yang  ada,
sedangkan saran berist tentang pendapat penulis mengenar usaha untuk memecahkan

masalah yang ada



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A Guru Agama
1 Pengertian Guru Agama

Pengertian guru berdasarkan Undang-Undang No 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, pada Pasal 1 angka ke-1 disebutkan bahwa, "Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengperanan gru agama peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah '

Adapun pengertian guru menurut N A Ametembun, “Guru 1alah semua
orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid individu
mapupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah ** Dapat ditambahkan,
bahwa guru yang dimaksud di sini mencakup semua guru dari tingkat pra-sekolah
(Taman Kanak-Kanak) sampar kepada Guru Besar (profesor) di Perguruan Tinggi,
baik yang berstatus negert maupun swasta

Sementara pengertian agama menurut, "Agama adalah pengalaman dan

penghayatan dunia-dalam seseorang tentang Ketuhanan disertar keimanan dan

' Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Citra Umbara, Bandung, 2006
INA Ametembun, Guru dalam Adnunistras: Sekolah Pcmbangunan, FIP IKIP Bandung, Bandung,
1973, him 3

12



Peribadatan ™® Pengertian agama menurut Franz Dahler, yaitu, ” Agama adalah
hubungan manusia dengan suatu kekuasaan suct yang lebih tinggi daripada dia, dari
mana 1a merasa tergantung dan berusaha mendekatinya 4

Dar1 pengertian guru dan agama tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan guru agama ialah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatith, menilai dan mengperanan
guru agama peserta didik tentang Ketuhanan disertar keimanan dan peribadatan pada
pendidikan abak usia din1 jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah

Adapun dalil-dalil supaya menjadi seorang guru atau pendidik sebagaimana

dinyatakan dalam hadist nabi Muhammad SAW
[Bss qu‘
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Artinya ” Abdullah bin Amru bin Al-Ash ra berkata Bersabda Nabi SAW

”Sampaikanlah dari ajaranku walaupun hanya satu ayat” (Buchary)
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Artinya “Jadilah kamu orang yang mengajar atau belajar atau pendengar atau pecinta
(stmpatisan) dan jangan menjadi macan orang yang kelima maka kamu akan hancur ”

(HR Balhaqy)6

3 Abdul Aziz Ahyad, Psikologi Agama Kepribadian Mushim Pancasila, Siar Baru Algensindo
Bandung, 2001, him 46

* Sudarsono, Kenakalan Remaja, Rieneka Cipta, Jakarta, 2004, him 118

5 An-Nawawy, Terjemahan Riadhus Shakihin, Ter Salum Bahreisy, Almaarif, Bandung, 1987,
hlm 316

¢ Ahmad Nayieh, 332 Hadist dan Syair untuk Bckal Dakwah, Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him 9
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2 Kompetensi Gurn Agania

Dalam proses nteraksi belajar mengajar guru metupakan orang yang
membeckan pelajaan dan sowa adadah oy vang mencima pelagacan Datam
mentransfer  pengetahuan  kepada  siswa  diperlukan  pengetahuan  atau
kecakapan/keterampilan  sebagar guru Tanpo v somua bdak mongkn  proses
interaksi belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif Di similah kompetensi
datam artc kemampuan mutiak dipedukan guca dataa metaksanakan tugasnya sebaga
pendidik

Profesr guru pada saat iy masih banyah dibicarakan orang atan masih saya
dipertanyakan orang, baik di kalangan pakar pendidikan maupun di luar pakar
peaddkan Bahkan selama dasawdarsd terakbie i hampo setiap hac, media massd
khususnya media massa cetak baik harian maupun mingguan memuat berita tentang
guro fromsnya benta tersebut banyak yang cenderung melccehkan posis gurn bark
yang sifatnya menyangkut kepentingan umum sampai kepada hal-hal yang sifatnya
sangat pribadi, sedangkan dacc pihak gucu send avans tdak mampu membeta dic

Masyarakat/orang tua murid pun kadang-kadang mencemoohkan dan
menuding  guru hdak kompeten  hdak  borkvabtas dan sebagamya  manakala
putra/putrinya tidak dapat menyelesaikan persoalan yang 1a hadapinya sendin atau
memdike kemampuan tidak sesuar dengan kegmanayd

Dari kalangan bisnis/industrialis pun memprotes para guru karena kualitas
para Julusan danggapnya kurang memuaskan bag) kepentmgan perusahaannya

mata murid-murid pun khususnya di sekolah-sekolah menengah di kota-kota pada



umumnya cenderong menghormal gurunya hanya Karena mgm mondapaihan mia
yang baik atau naik kelas/lulus dengan peringhkat tinggi tanpa kerja keras Tentu saja
tuduhan daa protes dace bebagar kalangan teeschut dkan metongrong wibawd guy,
bahkan cepat atau lambat, pelan tapt pasti akan menurunkan martabat guru, sebagai
pahlawan tanpa tanda jasa

Sikap dan perilaku masyarakat tcrscbut memang bukan tanpa alasan, karcna
memang ada sebagan kecd okaum gucu vany melanggad/menyvunpang dace kode
ettknya Anehnya lagi kesalahan sekectl apa pun yang diperbuat guru mengundang
reaks) yang begitu hebat dy masyarahat  hal m dapat dimakivm karena dengan
adanya sikap demikian menunjukkan bahwa memang guru seyogyanya menjad
panutan bagt masyacakat de sekitarnyd

Lebih dart sekadar panutan, hal int pun menujukkan bahwa sampai saat ini
masth dianggap eksis sebab sampar kapan pun posisiyperan guro Hidak akan bisa
digantikan sekalipun dengan mesin canggih  Karena tugas guru menyangkut
pembaan sifat meatal manusd vaag meayvangkut aspek-aspek  vang  becstat
manusiawi yang unik dalam arti berbeda satu dengan yang lainnya

Hanya saja masalah scekarang  sebatas manakah pengakuan masyarakaf
terhadap profesi guru, sebab kenyataannya masyarakat masih tetap mengakui profesi
dokter atau hakum danggap febdv tingge dibandingkan  dengan profest guia
Seandainya yang dyadikan ukuran tinggi rendahnya pengakuan profesional tersebut
adalah keahhan dan tingkat pendidikan yang ditempubnya  guru pun ada yang

setingkat/sederajat dengan jemis profesi lain bahkan ada yang lebih tinggi Harus



drakwm bahwa profes) guro pahng mudah frcomar dalam an masih ada saja oranyg
yang memaksakan diri menjadi guiru walaupun scbenarnya yang bersangkutan tidak
dipecsapkan untuk u Hal @ tegade Katcna masdy adaaya panddangan sebagan
masyarakat bahwa siapa pun dapat menjadt guru, asalkan 1a berpengetahuan

Menurut Nana Sudjana rendahnya pengakuan masyarakal ferhadap profes)
guru disebabkan oleh beberapa faktor berikut

U Adaaya pandangan scbagan masyacakdt, batiwd stapd pun dapat meagade gueu
asalkan 1a berpengetahuan

2 Kekurangan guru di dacrah tetpenctl membertkan peluang untuk mengangkat
seseorang yang hdak mempunyar keahhan untuk menjad) guro

3 Banyak guru yang belum menghargai profesinya, apalagi berusaha
mengembangkan profesinya 1tu Perasaan rendah din karena menjadi guru,
penyatahgunaan profesc untuk kepudsdan daa kepentingan pobadinya, sehingga
wibawa guru semakin merosot ’

Faktor lam yang mengakibatkan rendahnya pengakuan masyarakat terhadap
profesi guru yakm kelemahan yang terdapat pada diri guru itu sendiri. di antaranya,
rendahaya tingkat kompetense profeswondatisme meteka  Penguasaan guca techadap
materi dan metode pengajaran masih berada di bawah standar

Dan kenyataan-kenyataan sebaganmana fersebut di atas mahka Pemenntah
melalur Departemen Pendidikan Nasional saat mi telah dan scdang berupaya
menngkatkan kompetenst guty, de antatanya dengan adanya scetifikase bagi gucy, dan

persyaratan untuk menjadt guru yaitu harus berpendidikan/berkualifikast sarjana (S1)

mula) ingkat taman kanak-kanan higga tinghat sekolah menegah afas

"Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profcsional Remaja Rosdakarya Bandung 2003 hlm 2



Kompetensi guru menurut Broke and Stone,  descriptive of qualitative natur
or teacher behavior oppears to be entirely meanmgful " Kompetensi merupakan
gambaran hakikat kualitatif dari prilaku guru yang sangat tampak berarti Kompetensi
merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan

Adapun kompetensi guru (teacher competency) the ability of a teacher to
responsibility perform has or her duties appropriately Kompetens: guru merupakan
kemempuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara
bertanggung jawab dan layak K

Dengan gambaran pengertian tersebut, dapatlah disimpilkan bahwa
kompetenst merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksankan
profest keguruan Dengan demikian kompetensi guru berarti pemilikan pengetahuan
keguruan, dan pemilikan ketrampilan serta kemampuan sebagar guru dalam
melaksanakan tugasnya

Cooper mengemukakan empat kompetenst guru yakni  (a) mempunyal
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, (b) mempunyai pengetahuan
dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (¢c) mempunyari sikap tetap tentang didu

sendir1, sekolah, teman sejawat dan bidang study yang dibinanya, (d) mempunyai

keterampilan teknik mengajar 10

8 Moh Uzer Usman, Memjad: Guru Profesional, Remaja Rosdakarya Bandung, 2003, him 14
9
Ibid
1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo Bandung, 2005, him
17sd 18
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Pendapat yang hampir scrupo diktmphakan olch Glassa Moot Glassor
ada empat hal yang harus dikuasar guru, yakni (a) menguasar bahan pclajaran, (b)

keamampuan mead@agaosts tagkall taku sisva, (O keaampuan metaksdnakdn proses
pengajaran, dan (d) kemampuan mengukur hasil belajar stswa '

Bertolak dan pendapat di atas maka kompetens guro dapaf dibagr menjad
tiga bidang, yakni kompetensi bidang kognitif, kompctensi bidang sikap, kompctens
pecdaku/pecformance

Kompetenst bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti
penguasaan mata pelajaran  pengifahuan mengenay cara mungajar  pungeahuan
mengenal belajar dan tingkah laku mdividu, pengctahuan tentang bimbingan
peavutuban, peagetahuan tentang ddmnstiast ketas, pengetdudn tentany  cdtd
menilat hasil belajar siswa, pengetahuan tentang kemasyarakatan serta pengetahuan
umum jamya

Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap
becbagar hal vang bedkenaan dengan tugas  dan profesiya Misaloyd  stkap
menghargat pekerjaannya, mencintar dan menuliki perasaan senang terhadap mata
pelajaran yang dibmanya sikap foleransy forhadap sesama feman seprofesinya
memiliki kemamuan yang keras untuk meningkatkan hasil pekerjaannya

Kompeteast pecdaku/pecformance, aitinyva kemampuan gucu datam becbagar
keterampilan/berpertlaku, sepertt keterampilan mengajat, membimbing, menilat,

menggunakan alat bantu pengajaran  berganl atau berkomumkasy dungan siswa

" Ibid hlm 18
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keterampilan  menumbubkan  scmanpal  budmar  para swa o kdderampiian
melaksanakan admimstrasi kelas, dan lamn-lam  Perbedaan dengan kompetens:
kagaaf tedetak datam scfataya Kalau koapeicase kogaad berkenddan dengan aspek
teort atau pengetahuannya, pada kompetenst perilaku yang diutamakan adalah

praktek / keterampilan melaksanakannya

B Kepribadian
1 Pengertian Kepribadian

Pengerban kepnbadian menurot M A May vaotu Kepnibadian adalah
sesuatu yang menjadikan seseorang berlaku efektif, atau sesuatu yang dapat member
peagacuh atas pecbuatan-pebudatan selannyva  Dalant bahiasda pstkotoge dikatakan
sebagar stimult sosial yang utama yang terdapat pada dirt seseorang ™'

Gordon W Allport membenkan  defims keprnbadian  schagar  berkuf
“Personality 1s the dynamic organmization within  the mdmwvidual — of  those
psychophysical system that determme hrs wmque adpustment (o hrs emvironment”
(Kepribadian 1alah organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam dirt individu yang
menentukan penyesuaian dirinya yang unik terhadap lingkungannya)

Katau dpechatdean  define Atipodt du,  tapak bahiwd @ betusdata

mensintesakan atau melibatkan pandangan kontinental dan pandangan Aglo-Amrika

* Lester D Crow, dan Alice Crow, Psikologi Pcndidikan Buku | Terj Z Kasyan Bina llmu
Surabaya, 1984, him 263
" Abdul Aziz Ahyadi, Pstkologi Agama Kepiibadian Muslhim Pancasila Sinar Baru Algensindo,
Bandung, 2001, him 67



Sep) dalam mavpun sep) Juar kepnbadian felah dnmasukhan ke dalam doiims oio
“Sistem jiwa raga’ merupakan scgi dalam dan  penyesuaian dur o merupakan segi
luac dacc kepebadan Katau dianaiises definsoteescbut, maka kepribadian addidh
a Merupakan suatu organisast dinamik, vaitu suatu kebulatan, keutuhan,
orgamsas) atau sistem yang mengihaf dan mongharikan borbagar macam aspek
atau komponen kepribadian Organisasi tersebut dalam keadaan berproses,
setatu meagatam pecubaiian dan pedkemibangdn
b Organisasi itu terdirt atas sistem-sistem psychophysical atau jiwa raga Term
m menunjukkan bahwa kepnbadian v fidak hanya ferdin afas menfal
rohani, jiwa, atau hanya jasmani saja, akan tetapr organisasi itu mencakup
semua kegatan badan dan awenial yang meayatu ke datam kesdtudn pobadi
yang berbeda dalam individu
¢ Orgamsas) itu menentuhan ponycsuarian dnimya artimya munuonjukkan hahwa
kepribadian dibentuk oleh kecenderungan yang berperan secara aktf dalam
menentukan tingkah laku dvdu yang bechubungan dengan dicmya seadi
dan lingkungan masyarakat Kepribadian adalah sesuatu yang terletak di
belakang perbuatan khas yvang berada dalam mndividu
d Penyesuaian dir1 dalam hubungan dengan hngkungan itu bersifat unik, khas,
atau khusus, vakno mempunyar c-cie teesendur dan tidak ada yang
menyamainya Tiap penyesuaian tidak ada dua yang sama dan oleh karenanya

berbeda dengan penvesuaran kepnibadian vang lam  walau seandamya dua
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Kepribadian anak bersal dari satu telur Tiap-tiap penyesualan terarah pada
dirt sendiri, lingkurang masyarakat ataupun kebudayaan
Adapun dalili yang berhubungan dengan kepribadian ( akhlak ) antara lain

dinyatakan dalam hadist Nabi Muhammad SAW
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Artinya 7 Amal yang paling utama 1tu adalah akhlak yang baik 7 (I1 R Ath

Thabarani)
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Artinya “Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah mereka dengan pendidikan
sopan santun ”(Al Hadist )"
2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian

Dalam uraian yang lalu telah dikatakan, bahwa kepribadian 1tu berkembang
dan mengalami perubahan-perubahan Tetapi di dalam perkembangan itu makin
terbentuklah pola-polanya yang tetap dan khas, sehingga merupakn ciri-ciri yang unik
bagi setiap individu

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan kepribadian 1tu dapat
dibag: sebagai berikut
1) Faktor biologis

”Yartu faktor yang berhubungan dengan keadaan jasmani, atau sering kali

pula disebut faktor fisiologis »'°K ita mengetahur bahwa keadaan jasmani setiap orang

14 Al Imam Abdurrouf Al Manaw1, Perbendaharaan Hadist, Tery Idrus H Alkaf, Karya Utama
Surabaya, tanpa tahun, hlm 58
'S Ahmad Nayieh, 322 Hadis dan Syair untuk Bekal Dawah Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him 46
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Sejak dilahirkan telah menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan Hal in1 dapat kjita
lihat pada setiap bayir yang ada pada setiap orang yang ada yang diperoleh dari
keturunan, dan ada pula yang merupakan pembawaan anak/orang itu masing-masing
Keadaan fisik/konstitusi tubuh yang berlainan 1itu menyebabkan sikap dan sifat-sifat
serta tempramen yang berbeda-beda pula
Bahwa keadaan fisik, baik yang berasal dart keturunan maupun yang
merupakan pembawaan yang dibawa sejak lahir itu memainkan peranan yang penting
pada kepribadian seseorang, tidak ada yang mengingkarinya Namun semikian, itu
hanya merupakan salah satu faktor saja Kita mengetahur bahwa dalam
perkembangan dan pembentukan kepribadian selanjutnya faktor-faktor lain terutama
faktor hingkungan dan pendidikan tidak dapat kita abaikan
2) Faktor Sosial
”Yang dimaksud dengan faktor sosial di sini 1alah masyarakat yakni manusia—
manusia lain di sekitar individu yang mempengaruhi individu yang bersangkutan™"’
Termasuk dalam faktor sosial 1 juga tersedia tradisi-taradisi, adat-istiadat,
peraturan-peraturan, bahasa, dan sebagainya yang berlaku dalam masyarakat itu
Sejak dilahirkan, anak telah mulai bergaul dengan orang-orang di sekitarnya
Pertama-tama dengan keluarganya terutama 1bu dan ayah kemudian dengan anggota
lainya, seperti kakak, adik, dan pembantu rumah tangga Dalam perkembangan

perkembangan anak pada masa bay: dan kanak-kanak, peranan keluarga, terutama 1bu

" Ibid , him 161
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dan ayah dangat pentmg dan menentukan bay) pembentokhan kepnbadian anak
selanjutnya Demikian pula tradisi, adat-istiadat dan kebiasaan-kebiasaan yang
berlaku datam keluarga tu

Keadaan dan suasana keluarga yang berlain-lainan, memberikan pengaruh
yang bermacam-macam pula ferhadap perkembangan pribadh anak Kelaurga vang
besar (banyak anggota keluarganya) berlainan pengaruhnya daripada kcluarga yang
keed Keluarga yang tebdv bupeadidikan tam pata peogachinya deagan keluacga
yang kurang berpendidikan Demikian pula halnya dengan keluarga yang kaya dan
keluarga yang miskm

Yang dimaksud dengan suasana kelaurga, 1alah bagaimana interrelasi antara
anggota-anggota kelaurga  Ada keluagd vang setala ddipute keteattaman dan
kemesraan, ada pula keluarga yang selalu diliputi suasana permusuhan, perselisthan-
persehsthan dan kencuhan  sehingpa tidak ada keharmomsan  Suasana kefuarga
seperti 1tu dipengaruhi pula oleh utuh tidaknya kelaurga wtu Keluarga yang masih
utuh, masth tengkap adanya ayah dan bu, la suasananya dengan kelawga vang
tidak utuh Ketidakutuhan keluaiga ada bcrmacam-macam  pula, ayah sudah
menmggal, atau 1bu sudah menimggal helaurga dengan seorang 1bu i atan ayah hn
dan sebagainya

Pengarubt tingkungan keluarga techadap peckembangan andak sejak kecd
adalah sangat mendalam dan mcnentukan pokembangan pribadi anak sclanjutnya
Halim disebabkan karena “Pengaruh ity merupakan pengalaman yang pertama-tama

Pengaruh yang diterima anak 1tu masih tabatas jumlah dan luasnya, Intensitas
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pengaruh itu tingg) karena berlangsuny ferus-meneros siang dan malam Himumnya
pengaruh 1tu diterima dalam suasana aman serta bersifat mtim dan bernada
emosional "

Makin besar/banyak anggota keluarga makin komplcks pula sifat interaksi
personal yang diterima anak sebagar anggota keluarga itu Makin besar anak itu,
pengarut yang ditecima andk dacc biagkangan sosataya amdko besac dan metuas Dat
lingkungan keluarga meluas kepada anggota-anggota keluarga vang lain, tamu-tamu
yang datang ke rumahnya feman-teman sepermanan  tentangga-tentangganya
lingkungan kampung/desa, kota, dan seterusnya Juga setelah anak bersekolah, 1a
mempetoteh pengarubt yang khusus dace tnghuangan sckolahinyd gua-gury, teaan-
teman dan peraturan-peraturan yang betlaku di sekolah

Dan vrayan singkat tersebui di atas nyatalah betapa hesar pingaruh fakior
sosial yang diterima anak 1tu dalam pergaulan dan kehidupannya sehari-hari dari kecil
sampat besar, techadap peckembangan dan peambentukan kepobadanaya
3) Faktor Kebudayaan

Sebenarnya faktor kebudayaan i termasvk pula ke dalam faktor sowal
sepert1 yang baru saja dibicarakan Ralph Linton merumuskan kebudayaan itu seperti
betkut “As a general term culture means the lotad social herediy of mankind whide

as a specific term a culture means a particular strain of social heredity  Thus,

*® Ibid , hlm 162
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Culture, as a whole, 1s composed of a vasi number of culture Mach of which is
characteristic of a certain group of mdviduals "' i

Kita mengetahu1 bahwa kebudayaan itu tumbuh dan berkembang di dalam
masyarakat Kita dapat megenal pula, bahwa kebudayaan tiap daerah/negara
berlainan D1 negara kita sendiri dapat diketahuir bahwa kehidupan orang-orang di
pedalaman Papua (Inan Jaya) berlaman dengan kchidupan orang-orang Indoncsia
lainnya Sering pula dikatakan bahwa kebudayaan orang Barat berbeda dengan
kebudayaan orang Timur dan sebagainya Ini semua menunjukkan bahwa cara-cara
hidup, adat-istiadat, kebiasaan-kebiasaan, bahasa, kepercayaan, dan sebagainya dari
suatu daerah/masyarakat tertentu berbeda dengan daerah/masyarakat yang lain

Perkembangan dan pembetukan kepribadian pada diri masing-masing
anal/orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan masyarakat di mana anak-anak itu
dibesarkan Seorang anak Indonesia misalnya, jika sejak kecil dibawa ke London dan
dibesarkan serta dipelihara oleh orang Inggris dengan kebudayaan Inggris, jangan
diharap bahwa kepribadian anak itu akan sama atau mirip dengan kepribadian orang-
orang Indonesia lainnya

Dar uraian diatas, jelaskan kirany betapa arat hubungan antara kebudayaan
dan kepribadian, bahwa pengaruh kebudayaan terhadap kepribadian adalah sangat

besar Atau sebaliknya, kepribadian seseorang tidak dapat diukur atau dinilai, tanpa

menyehdiki latar belakang kebudayaannya

' Ibid , him 163



C Peranan Guru Agama terhadap Ponbemukan Kepribadan

Pengendali utama kehidupan manusia adalah kepribadiannya yang mencakup
segala unsuc-unsuc peagataman, peaddean dan kevakdn vang diddapdatkannyd segak
kecil Apabila dalam pertumbuhan scscorang terbentuk suatu kepribadian yang
harmoms d mana segala unsur-unsur pokoknya terdim dan pengalaman-pengalaman
yang menentramkan batin, maka dalam menghadapr dorongan-dorongan, baik yang
becsifat fisdk (bologes), maupun vang bersdat cohant dan sostal, o akan setatu wayac,
tenang dan tidak menyusahkan atau mclanggat hukum dan peraturan masyarakat di
mana 1a hdup Akan tetap orang vang dalam pertumbuhannya dubu mengalam)
banyak kekurangan dan ketegangan batin, maka kepribadiannya akan mengalami
kegoncangan Dalam menghadape kebutuhannyd, batk vang bersilat jasmant, maupun
rohani, 1a akan dikendalikan oleh kepribadian yang kurang baik 1tu, dan banyak di
antara sikap dan tingkah fakunya akan merusak atau mengganggu orang lam

Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak sehingga merupakan
bagan dart unsuc-unsuc kepoibadiannyd, dhan cepat bectindak menjade pengendate
dalam menghadapt segala keinginan-keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul
Karena keyakman terhadap agama yang menjady bagian dan kerpibadian Htu - akan
mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis dari dalam la tidak mau
mengambil hak orang atau menyclewengkdn sesuatu, bukan karena @ takut akan
kemungkinan ketahuan dan hukuman pemerintah atau masyarakat, akan tetapt 1a
takut akan kemarahan dan kehiangan ndho Allah vang dipercayamya rtu fa akan

bekerja giat untuk kepentingan sosial, negara dan bangsa, bukan karena mgin dipuj,
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dibeny penghargaan atan  dimakkan punghainya  akan fefapr kharena hCyakiman
agamanya menganjurkan demikian Jika 1a menjadi seorang ibu atau bapak di rumah
tangga, @ merasa tecdorony untuk membesdtkan dnak-anakayd deagan peaddikan
dan asuhan yang diridhot oleh Allah la tudak akan membiatkan anak-anaknya
melakukan perbuatan-perbuatan yang melangpar hukum dan susifa

Dalam menghadapi dorongan-dorongan biologis. yang mular timbul sctelah
pectumbuhan gasmant atau setelah masa puber ddewat, bage otang vang tidak
beragama, pengendali satu-satunya adalah masyarakat Tika masyarakat di mana 1a
hdup membenarkan  dipenuhimya  kebutohan-kebutuhan  bologis o & Juar
perkawinan, maka akan mudahlah orang melakukan permaman itu tanpa merasa
satah D samping (tu akan didapate pula gadis-gades yang sudah mempuayar anak
Hubungan seksual yang dilakukan di luar perkawinan itu, akan membuka pintu bagi
terjadimya penyakit kelanin dan kerengangan hubungan dalam keluarga

Dari segi lain kita lihat pula, betapa pentingnya peranan agama itu
memberikan bumbingan datam tudup manusa Agama mengakur adanya dotongan-
dorongan dan keinginan-keinginan yang perlu dipenuht oleh tiap-tiap individu Orang
mgin punya harta, punya pangkat untuk menjamn rasa aman dan rasa harga dinnya
bahkan yang terpenting menjamin kebutuhan jasmaninya akan makan dan minum
Namun datam memenuht semua kebutuhan tu ada ketentudan-ketentuan agama vang
akan memelihara orang agar jangan sampai jatuh kepada kesusahan dan kegelisahan

yang mengganggu  ketentraman batn - Orang  yanp

g bhdak biragama atau i

Y
)D

mematuhi aturan-aturan agama, dalam mencari kebahagiaan akan mudah dise
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kepada praktek-praktek vang morugihan orang fon babkan mcrogikan neg s
Misalnya seorang pejabat akan mudah mcngambil harta ncgara yang ada di bawah
pengawasaanya untuk kepeatingda seadae Karead d metdsd bahwd datam tat o
lebth berkuasa daripada orang lain Hal nilah yang seting kalt menyebabkan
permusuhan seseorang dengan famnya Bahkan mungkim jebih berbahaya lag) ralab
macetnya segala rencana yang baik, yang akan dilaksanakan Bag) orang yang
menyatankan agamanya, praktek-prakiek vang metugikan otang lam dan negata du
akan dijauhinya, karena i1a merasa terdorong oleh keyakinannya untuk menghindar
semua hal-hal yang dlarang oleh agama
Pendek kata agama memberikan bimbingan hidup dari yang sckecil-keciinya
sampat kepada vang sebesar-besatayva, mutac dac hidup pubadi, keluarga, masyacakat
dan hubungan dengan Allah, bahkan dengan alam semesta dan makhluk hidup yang
lain - hika bimbingan-bimbingan tersebut dyalankan betul-betnl  akan terjamimiah
kebahagiaan dan ketentraman batin dalam hidup mi Tiada silang scngkcta, tlada adu
domba, tiada kecurigaan dan kebeactan datam pergaddan thdup aman, damae dan
sayang-menyayangi antara satu sama lam
Adapun kepnbadian remaja pada masa 1 biasanya dikatakan bahwa masa
remaja disebut sturm und drang sebagaimana dinyatakan Soesilowindradini, yaitu
Biasanya dikatakan bahwa mdsd temdaa dosebut stwne wnd drang Attinva
suatu masa di mana terdapat ketegangan emosi yang dipertingglr yang
disebabkan oleh perubahan-petubahan dalam keadaan fistk dan bekerjanya
kelenjar-kelenjar yang terjady pada waktu 1itu Sebenamya hal-hal tersebut d)
atas hanya menyebabkan timbulnya ketcgangan pada waktu 1tu Sebab yang

terutama sebenarnya adalah faktor sosial Artinya hubungan anak dengan
otang lam atau masyacakat sckacang tentunyva menghdatapkdn ccakst vang tan
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dan anak remaja danpada wakiu dia mash hanak-kanak  Berfambahnya

ketegangan-ketegangan emosional 1tu disebabkan karena anak-anak remaja

harus  membuat  penyesuaian-penyesualan  terhadap  harapan-harapan

masyvarakat vang batu dan bedtaan dace dicnya Teatu saja tidak semud anak

remaja mengalami masa sturm wund drag atau masa stourm and stress 1ni

2

dengan hebat, akan tetapi pada umumnya demikian >

Dan hal tersebut maka sebagar orang tua atau guru harus selalu membimbing
anak didiknya agar tingkah laku tetap sesuai dengan ajaran agama, dan dengan
metaksanakan badah dapat mengkekang hat-hal yang acgatif tecsebut

Tingkah laku, cara berbuat dan berbicara akan dituu oleh anak (ingat
dorongan memru dan perkenan) Dengan tddadan o tmbullah gejala adentifikas
positif, 1alah penyamaan din dengan orang yang ditiru Identifikasi positif itu penting
sekatlt datam pembentukan keptibadian

Sepertt dikatakan di atas, nilai-nilar yang dikenal anak masth melekat pada
orang-orang yang disenangmya dan dikagumimya  jady pada orang-orang & mana s
berindentifikasi Inilah salah satu proses yang ditempuh anak dalam mengenal nilai
Sesuatu tu disebutkan bak karena ddakukan juga oletv ayah, bu atau guru

Lambat laut nilai-nilar dimilikinya sendni, tanpa membayangkan lagi orang-
orang tempat miay mula-mula “diambiinya’ (ransfer) Akhirnya terdidih membkinya
sendirl, sehingga 1a bersolat (misalnya), karena kemnsyafan sendiri bukan karena

demukian dperbuat oleh otang tuanya Dengan demikan maka motif-motf (aldasan-

alasan) anak 1tu berbuat kebajikan bukan lagi karena ingin berbuat seperti yang

*® Soesilowindradint Pstkologi Pcrkembangan Muasa Rcmaja Usaha Nasional Surabaya tanpa tahun
hlm 160sd 161
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dilakukan oleh orang-orang yang disenangimya melamkan karcna 1o maomahan mia
perbuatan 1tu

Gueyu adatah peadiddk utamia de sckolalt bage aadk-angak dan sekatigus figue
utama yang akan ditiru dan diteladant Oleh karena itu, sehatusnya para guru agama
bertindak sebagar figur tefadan yang bark bukan Hgur teladan yang buruk Hia poro
agama senantiasa berperan sebaga) figur yang buruk, maka tidak pantas dia berharap
anak-anak didikaya akan meagadc msdan-wsan yang bade Karend dengan figue tetadan
yang baik pun, masth terbuka kemungkinan anak akan menajydi insan yang tidak baik
Apalag) pka figur yang menjady tefadan selatu menamprikan teladan yvang burok

Para guru agama tentu mengharapkan agar murid-muridnya akan tumbuh
dewasa memgadc msan-tsdn  vang  bedkepubadan mostan segate Uatuk
merealisasikannya maka terlebih dahulu orang tua harus menjadi figur yang benar-
benar berpnbady mushm sejati fangan bortimdak munafih - Mengharaphan  anah-
anaknya menjadi anak-anak yang saleh, sementara dirinya sendiri jauh dari sifat-sifat
saleh Menyadt peadidik bagt anak-anak agar mengadc insan-san saleh, sementaca
pendidikannya sendiri tidak pantas disebut sebagai insan saleh Jika demikian, maka
sama halnya dengan mendidik anak-anaknyva menjady calon-calon msan munafik

Anak-anak bukanlah benda mati yang tidak bisa memberikan penilaian Kita
(ngat, bahwa mereka pun makhluk mdependent vang menutdee ketengakapan bologis
yang sama dengan guru agama Mereka punya hati, punya akal dan punya kehendak

Mereka enggan mehhat kemunafikan sehagaymana orang tua pun enggan mehhatnya
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Wejangan, nasihat, peringatan dan hukuman perlu diberikan anak-anak Semua 1tu
akan membuka wawasan dan kematangan anak dalam bersikap dan bertindak Tetap:
semua 1tu hendaklah dibarengi dengan pemberian keteladan yang konsisten Jangan
sampai apa yang diwejangkan 1tu bertolak belakang dengan apa yang diperbuat oleh
orang tua Semanis apa pun wejangan yang diberikan kepada anak, manakala tindakan
yang diperankan oleh orang tua tidak sesuai, niscaya akan terasa hambar bag) anak-anak
atau bahkan dapat memunculkan sikap protes dari mereka

Oleh karena 1tu, para guru agama hendaknya senantiasa mengingat-ingat firman
Allah SWT dalam surat Ash-Shaf ayat 2 sampai dengan ayat 3, yang berbunyi

rpo7 7 »
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak
kamu perbuat ? Amat besar kebencian disist Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tiada kamu aker_]akan”21

Memang tidak bisa kita pungkiri, bahwa setiap manusia termasuk guru 1tu sendin
pastt memiliki keterbatasan dan kekurangan Misalnya saja guru memerintahkan agar
anak-anak didknya tekun mengerjakan salat tetapr mereka 1a sendin tidak melaksanakan
shalat maka 1m1 adalah hal yang 1ronis

Pertanyaan dan sekaligus sindinan keras 1n1  seharusnya mendapatkan

perhatian yang serius dari para orang tua mushm Para guru tetap berwenang

2 Departemen Agama, OP-Cit , him 928
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memerintahkan anak-anak berbuat baitk Tetapi hal i dilakukan dengan penuh kehati-
hatian Sekiranya pthak orang tua benar-benar tidak mampu melakukan kebaikan tadi,
maka katakanlah apa adanya dan jelaskan apa alasannya Jangan sampar menutup-nutupi
dan jangan asal perintah Karena hal in1 justru akan menjadi bumerang bagi orang tua 1tu
sendir1 dan akan mendapatkan kutukan berat dari sis1 Allah SWT Maka asalkan alasan
ketidakmampuannya tadi masuk akal dan bukan sekedar alasan yang dibuat-buat, Insya
Allah Dia pun memakluminya dan pihak anak pun tidak akan memberikan reakst yang
negatis

Syukurlah apabila setiap hal yang diperintahkan kepada anak-anak, terlebih
dahulu orang tua telah meneladankan sedemikian apa yang diperintahkan orang tua
Karena yang demikian itu akan lebih mengenai sasaran Bahkan dalam sebuah ungkapan

dikatakan

J )» \})_)‘J ).

Artinya “Nasihat dengan keteladanan yang nyata lebih fasih ketimbang nasihat
dengan ucapan "%

Pemberian teladan yang baik kepada anak-anak tetap lebih afdhal dalam
menetapkan pokok-pokok pendidikan kepada mereka Maka sebaiknya para guru

bertindak sebagai figur yang baik diteladani oleh anak - anak didiknya Dan sekiranya

ZM Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga Mitra Pustaka, Yogyakarta, 2003 hlm 140
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fidak mampu berbmaak  denmikian St H(I‘,l;\-ll(ll(];\ll}’(l harns g n;_',nl’lg?\npk,m
kekurangan dirinya secara jujur di hadapan anak-anak

Kalau datam tetaddan andk dapat aictdiat, maka datam wogacaa dan sehagdayd
anak mendengar apa yang harus dilakukan Suruhan, anjuran dan petintah adalah alat
pembentuk dsiphn secara posind Phsaphn porfo dalam pembontukan keprbadian
terutama karena nanti akan menjadi disiphin sendiri, tetapr sebelum itu perlu lebih
dahutu daanamian desplon dace tuae

Untuk membiasakan mclaksanakan ibadah  salat  maka, gutu dapat
menganurkan  menyuruh  ataupun  momenniahbkan  mund-mondnye  Hal
sebagaimana Allah SWT memerintahkan orang-orang yang beriman untuk
mendickan satat

Mengingat bahwa manusia bersifat tidak semputna, maka kemungkinan-
kemungkman untuk berbuat salah penyimpangan-penyimpangan dan anjuran selain
ada Lagi pula perlu diperhatikan selalu bahwa anak-anak bersifat pelupa, lekas
metupakan tarangan-tatangdn, datau peonid yang bdacu sdafa dibeckan kepadanya
Oleh sebab 1tu maka sebelum kesalahan itu berlangsung lebih jauh, baiklah selalu ada
vsaha-usaha koreks) dan pengawasan

Setelah larangan dan sejenisnya diberikan dan ternyata pelanggaran masih
ddakukan tbalah qasdanya peabecan “hadad’ dengan ukuman Hukuman tddk
usah selalu hukuman badan Hukuman biasanya membawa rasa tak enak,
menghilangkan jamman perkenan dan kawih sayang  Hal mana Hdak dnngaf olch

anak In1 mendorong anak untuk seclanjutnya tidak berbuat lagi Tetapr seperts



34

Disebutkan diatas, anak diatas anak anak biasanya bersifat pelupa Oleh
karena 1tu tigjaulah dengan scksama perbuatan-perbuatannya, bilakah pantas untuk
dihukum

Dan uraian diatas, dapat dikctahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada
bidang stud1 pendidikan agama Islam khususnya, yang dilakukan oleh guru agama

akan mempunyai peranan dalam membentuk kepribadian siswa yang baik Karena

kepribadian guru memupuk uswatun hasanah bagi murid-muridnya

Artinya

“Sesungguhnya di dalam dir1 Rosulullah terdapat suri tauladan yang baik 2

2 Al-qur’anul Karim
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METODOLOGI PENELITIAN

A Populasi dan Samipel

“Sampel atau sample adalah contoh, monster, representant atau wakil dari satu
poputast  yvaag  cukup  besd Jutiatinya Scdang samobiog adatade akovidas
mengumpulkan sampel  Tujuan peneliti mengambil sampel 1alah  memperoleh
keterangan mengenar obyeknya dengan 1alan Danya mengaman schagian soa dan
populasi ™'

Peagambdan sampel e ddakokan Krcaa secng tdak dinungkokan untak
mengamati segenap anggota dart populast yang sangat besar jumlahnya scotang demi
seorang  Oleb karena o perfu dadakan pungammiian Sampat dan safn popnias
dengan tujuan sebagai berikut

U Mengadakan cedukse tethadap huantitas abyek vang dictdn edukst datam
artian pengurangan Tidak semua populasi atau peristiwa yang akan diteliti,
akan tetapt hanya sebagian saja

2} Mengadakan generahisas ferbadap hasd ponehbon Gencrahsas & s
berartimembuat konklusi ringkas terhadap tenomena yang sangat banyak
Jjumlahnya

3) Menogotkan stfat-scfat umam dace popatase Untuk e otang berusahd
mengeliminasikan ciri-cirt yang khas individual Dalam bahasan bilangan hal
it bisa dinyatakan sebagai barikut sctiap anggota populast dianggap berbeda
dan keadaan rata-rata populas) Scebagian dan anggota populas kondinya
ada lebih kecil dari harga rata-rata, sedang sebagian lagi lebih besar dari harga
rata-ratanya Akan tetapi, jika dilihat secara keseluruhan sifat-sifat yang
becbeda (yang khas dan yany dividualy tade tdaklah ditampakkan secata
menonjol Sedang yang lebih dikemukakan 1alah sifat-sifat umumnya, dalam
hal ini 1alah harga rata-ratanya Namun demikian, untuk menjaga agar supaya

' Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Rcscarch Sosial Alumni Bandung 1980, him 115

)
wh



om-un khas ndividual it hidak hanvak  Gilndanghan/dichmmas - perin
s |
diusahakan agar jumlah sampel cukup besar ~

Adapun uatah poputase yaay ada de Madiasab btdagyat Dacat Utao: Desda
Bakung Kecamatan Kanot Kabupaten Bojoncgoto adalah 94 siswa  Scdangkan

Jumiah sampel adalab 23 siswa sebagar sospondon

B Teais dan Sumber Data
Berdasarkan jenisnya daya yang dipctoleh terdirn dart dua jenis vaitu data
kuantiahf dan data kvabtanhf Mengenar hal i Suinsno Hadi mengatakan Sems
data yang dapat diukur secara langsung, atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah
data kuaattatd, sedang data vang haaya dapat dakue secacd tdak tangsung tecmasuk
jenis data kualitatif
Berhnk tolak pada pendapai )y afas maka vang fermasuk dalam dafa
kuantitatif, yaitu
U tumtah guoy Madoasatt ihtdagyabe Dacul Uluar Desa Bakuog Kecdmdtan
Kanor Kabupaten Bojonegoro
2 Jumlah siswa Madrasah ibhdayah Danol Uhom Desa Bahung Kecamafan

Kanor Kabupaten Bojonegoro

)

Tumtah orang tua stswa Madeasatt tbtdagatt Dacul Hiluor Desda Bakuag

Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro

“Ibid him 115sd 116
? Sutrisno Hadi, Metodologi Research I Andi Offset Yogyakarta 2004 hlm 74
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vatu data poanee dan daia sekunde
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tumiab Raryawan Madrasoh ihndarvah Dol Do Dosa Bakone Kocamman
Kanor Kabupaten Bojonegoro

fumtalt sacdad daa prasana Madeasah ihtdayatt Dacad Piiam Desa Bakuoyg
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro, dan lain sebagainya

Adapun vang fermasuk dalam d na koatn ™ aniora 1o

Peranan guru agama Madrasah Ibtidatyah Darul Ulum Desa Bakung
Kecamatan Kdanor Kabupatea Booacygooo

Kepribadian siswa Madtasah Ibtidatyah Datul Ulum Desa Bakung Kecamatan
Kanor Kabupaten Bojonevoro

Sementara apabila dilihat darn sumbernya, maka data dapat dibag) menjadi

<

Ddia prauer addiah data vanyg diperolen

langsung dart sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya ™ Sedangkan

“Data sekunder adalabh data vang bukan dsahakan sendin pengumpolannya oleh

penelitt misalnya dari Biro Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi

lamnnya ”° Data sekunder int mempunya: beberapa keuntungan, yaitu

Lebith murah, cukup pergi ke perpustakaan atau mencatat darr penerbitan-
penerbitan

Lebih cepat, untuk mengumpulkan data primer dapat diperlukan waktu
sampai 60 — 90 har, sedang data sekunder hanya beberapa hart saja

Seorang peneliti pada kenyataannya tidak selalu mampu mengumpuikan data
primer sendiri, misalnya sensus penduduk o

T Marzuki, Metodologi Riset Bagian Penerbitan Fak Ekonomi Ull Yogyakarta 1983 hal 55
* Ibid hal 56

S Ibid
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Dalam pent‘whimn i vany memadh dafo pramcr adaloh para siswa Madiasah
Ibtidaryah Darul Ulum Desa Bakung Kccamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Khususayd vy tetatt peauies acrgade cospoadea Adapuan vanyg acngade ddidg
sekunder adalah data-data dokumen vang ada di Madrasah Ibtidatyah Darul Ulum

Desa Bakong Kecamaian Kanor Kabupaion Booneporo

C Tekaik Pengumputan Data
1 Observasi

Barxk fekmk komumkasr manpun fckmk observas momporgnnahan alaf-alaf
yang sama, misalnya daftar isian, daftar angket, cheching list, dan lamn-lam Apabila
alat-alat vang dwergunakdan du langsuny dose olch subiek tesearch iforman, maka
teknik 1tu dikelompokkan dalam teknik komunikast Sedang jika penelitt sendiri
meng)s) alat-alat tady maka m dhmasukkan dalam f\.iit‘gnrl fukmk nhservas

“Tujuan dar observasi i1alah mengerti ciri-cin dan luasnya signifikasi dari
inteccetasya etemen-clemen tingha taka manusda pada funomena sosait secba
kompleks dalam pola-pola kultural tertentu ™’
2 Intervien

“Interview atau wawancara itu adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masatah tertentu e mecupdkan proses tanva awad Tsan, de aand dud ocdog

atau lebth berhadap-hadapan sccara fisih” * (interview = berbincang-bincang, tanya

" Kartin1 Kartono, Op-Cit hlm 142
$ Ibid hlm 171
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Jawab asal kata enfrevoe — PEIINNNAAN SeSHa) (l‘("l{}/lll PUIAnAN N i :'nmny,j A
kata entre, inter dan voir = videre = melihat Interview = tanya jawab hsan dengan
maksud vatuk dipublieasdan’

Dalam proses interview int ada dua pthak yang menempati kedudukan yang
berbeda Pbak yang satu berfungsy schapar penpejar informast afan penanya disebi
pula sebagai interviewer atau information hunter Sedang pihak lamnya berfungs
sebagac pembec wloumase {wformaiion suplved\, wicrviewee  atau wmlbor man
Interviewer atau pengejar informast mengajukan pertanyaan-pettanyaan, meminta
keterangan  dan  pemelasan  ambil memiar Jowaban-iawoehannys  Sekabpns 1o
mengadakan paraphrase (mengungkapkan isi dengan kata-kata lam), mengimgat-ingat
dan meacatat @awaban-gdwdban Do sampay du dd guga menggale keteaagda-
keterangan lebih lanjut dan berusaha melakukan prodding (rangsangan, dorongan,
korekan)

3 Angket

LC A

Aagket atau kueswaee (quesitonnany lalt sudiu peayeldiean mengend
suatu masalah yang umumnya banyak menyanghut kepentingan umum (orang

banyak} dlakvkan dengan jalan mingedarkan snafn dafior perfanvaan horupa

)
formulir-formulir, diajukan secara tertulis  kepada  sejumlah  subjek  untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan (respons) tertulis seperfunya

Pada umumnya hasil dari penyclidikan kuesioner ini akan segera diumumkan

Teknik angket 1 tepat sebagal alat untuk memperoleh data yang cukup luas dari

“Ibid hlm 200



Kelompok orang atau anggota-anggota masyarakat yang berpopulasi besar, beraneka
ragam dan bertebaran tempat kediamannya Lagi pula, pelaksanaannya efisien dan
berlangsung dalam jangka waktu yang relatif pendek Keuntungan sedemikian im

sangat sulit diperoleh dengan metode lain-lainya seperti interview, test, dan lain-lain

D Teknik Anahsa Data
Sesudah data-data terkumpul, maka tahap berikutnya adalah
melaksanakan analisis data Dalam melakukan analisis terhadap hipotesis yang
telah penulis diuraikan bab sebelumnya, maka digunakan rumus korelasi product
momen, yang dikemukakan oleh ahli skala pengukurannya adalah interval atau

rasio Adapun rumusannya adalah sebagai berikut

(2x) (2y)
(Lxy—- ———

{2x} {Zy}
[Zy —

Xy =

Tk

Dimana
Rxy = Pearson r

3'x = Jumlah skor dalam sebaran x



2y

XXy
Y x*x
2X%y

N xy

Il

Jumlah skor dalam sebaran y

Jumlah hasil kali skor — x dan skor — y yang berpasangan
Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x

Jumlah skor yang sikuadratkan dalam sebaran y

Banyaknya skor — x dan skor — y yang berpasangan (banyaknya subjek)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Gambaran Umum Madrasab Ibindavah Darnd Tiom
Kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaryah Darul Ulum difaksanakan
pada Seam sampac deagan Sdabiu, dan ddakukan padd page tacg danadan dacoe pakad
07 00 WIB sampar dengan pukul 1200 WIB, tetapt untuk waktu pulang Tumat
dipulangkan febh awal yarin jam 16545 WIS Sl it pada wakin sorc hon g
diadakan kegiatan ekstrakurikuler, sepcrti pramuka, palang merah remaja, seni baca
Alquaan, daa beta dae Kegian ehsuakucdkuter e dddakakan aatuk menmgkdaikdaa
bakat dan prestasi siswa
Sementara pelaksanaan belayar monparar &y Madrasah ihhidarvah Darod Hinm
agar dapat berjalan secara efektif, maka dibuatlah tata tertib sekolah Adapun tata
terth tecsebut adatat
1 Tata terttb umum
a  Siswa haros dapat menjopa nama hak stholab
b Siswa harus dapat menjaga dan memelihara lingkungan sckolah,
¢ Scewa vang bedialangan mdasuk sekotalt tacas ada sutat 0 vaong
diketahut oleh wali murid, apabila tidak masuk karena sakit lebth dart tiga
han haros ada sorai dan dokio
2 Tata tertib belajar

a  Sewa tacus ada dcuangan kelas § et sebetum @a pldagacan duanadag,

$a
ND



£
-d

b Proses belajar mengajar donniar pada poknl 07 60 WIB sampar dengan
pukul 12 00 WIB untuk Senin sampar dengan Kamis, dan Sabtu Khusus
tudat putang @m 1045 Wi

¢ Apabila terjadt kekosongan jam, siswa tetap di kelas, kecualt ketua kelas
vang berfugas menghnbungy pur piko

d Pada waktu proses belajar mengajai berlangsung, siswa wajib menjaga

ketaacacan proses belaar mengarac,
e Selama pelajaran berlangsung, siswa tidak meninggalkan sekolah tanpa
adaH2m dan gur/gnrn pikdd
3 Tata tertib berpakaian
Sewa tdcus bepdkddn sopdan, e dan bara danasakkan Uotuk Seaa
sampat dengan Kamis berseragam baju putih, dan celana pendek hyau
Sedangkan wnivk fumai dan Sabfu borpakaman pramuoka Khosos unfuk sisw)
memakai jilbab
4 Tata tectd beckendaradan
a  Siswa harus menempatkan sepeda di tempat parkir dan dikuncrt,
b Apabia bersepeda & jalan rava Hidak boieh heryayar
¢ Siswa tidak diperkenankan untuk mengendara) sepeda motor atau mobil
Setaw ada tata tectd bagl seswd, (uga add tata tectid vang beddaku bage gucu
dan karyawan sebagai pedoman dalam bekerja
} Tata terbb umum

a Guru/karyawan harus menjaga nama baik madrasah,



»

£a
Ia

h ﬂl)fl)/’karyawmx Hoarns o hiharn )'mgl'\nnt_,m maurasah Pkt borsihan
keindahan, ketertiban, dan kekeluargaan)

¢ Guewkacyawdan dowagbian v acngaga fasdads tadoasdty,

d Guru/karyawan yang bethalangan dinas mengajar/kantor harus ada surat
7 Apahyia bdak masok horcna zm sakoi fohih dan higs han harps ada
surat dar dokter

2 Taia tectdo bekeyd

a Guru/karyawan harus ada di tuang guru/kantor 5 menit sebelum dinas
dimnla

b Guru/karyawan wajib melaksanakan tugasnya dengan sebaik-barknya, dan
peault aagguay dwdb,

¢ Selama melaksanakan tugas kerja, apabila guru/karyawan ada keperluan
dinas Juar afan keperingn vang sangal mendesak  yang Hidak  dapai
ditinggalkan, harus ada 1zin dari kepala sekolah/guru piket

3 Tata tectd paka@aa

a Guru/karyawan harus berpakaian rapt selama bekerja, dan khusus guru/
karyawan yvang benems kelamin porompoan supayas menpeimakan pihab

b Pakaian seragam guru/karyawan

Sea daa Seldsa PSH (Pakdan Scragam Hacaad,

Rabu dan Kamis  PSH/safari abu-abu,

Tumat Pakaran bank
Sabtu Bebas rapi



¢ Khusos bagy purn/haryswan YANY DUrsigins pepawdr nepen st sefrap

tanggal 17 diharuskan berseragam Koipri

B Peayajan Data
1 Data tentang Peranan Guru

Unfuk mengetabu fenfang miar peranan gor sgama pennhs mengpunakan
teknik angket Adapun jumlah pertanyaan ada 5 item, dengan pemlaian multipel-
chowe, yatu g, b dan ¢ Apabda espoaden memddt jawdban o, dka adaaaya
adalah 3, ptlihan b nilar 2, pilihan ¢ nilai 1 Adapun hasil anghet yang telah dyawab
oleh para responden dapat pennhs sanhan dalam bontuk bt benhni

Tabel 1

AT n . ~ A
IN(dC retdnda Cyueu /\3(1(”(!

Responden Skor Angket Jumlah ]
! 20 S b A n s !
1 3 ] 2 2 | 9
2 2 3 2 ‘ 3 3 13
3 3 ' 2 ‘ 3 ' 3 ' 3 ' 14 |
4 3 3 3 3 3 15
5 1 2 2 2 2 9
6 ) Lo 2 2 8
7 3 2 3 2 3 13
8 I R 15
9 1 2 2 3 3 I
10 2 3 3 2 2 12
i o3 A a |
12 2 3 2 3 3 13
13 3 2 3 3 3 14
14 3 i 3 | 3 oY 0 3 15 |
15 ] 2 2 2 2 9
16 2 ] ] 2 2 8




f;

! 17 I S A A A I R » !
18 3 3 3 3 3 15
19 1 2 2 3 3 H
20 ' 2 + 3 4+ 3 i+ z 4 7z | P2 !
21 3 1 2 2 1 9
22 2 3 2 1 3 3 3
| 23 r3 oz 3 (I T T 14 |
24 3 3 3 3 3 15
25 A A A A 9 |
26 2 | 1 2 2 8
27 3 2 3 2 3 13
28 S 3 3 3 15 .
29 1 v, 2 3 3 I
30 2 3 3 2 2 12
Jumlah - | 357 |

Berdasarkan data yang ada pada tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah
miay peranan guru agama siswa Madrasah dhidavah Darnd Do s vanabod X
adalah sebesar 357 (tiga ratus hma puluh tujuh)
2 Data tentang Keprihadian

Adapun untuk mengetahui tentang kepribadian siswa  penulis  juga
menggunakan fekmk angkel sebapamana vany felah dhpnnakan inink menpeiain
peranan guru agama Adapun hasil anghet yang telah dijawab oleh para responden,
dapat peautes sagdkan datam beaiuk bt dobawab wu

Fabel 2

L ) 1 1 1
INJIA) R Prll\/l()l,ln

l Responden [ ' Skor Angket I l Jumlah ]

| 4 ¢ 2 | @ i 4 T% |

} 1 ] 2 ] l ! 2 | 3 J 1 ‘ 9 J
2 2 3 I ] 2 2 | 10

| 3 ' 2 | b | pA | Z | % ' 10 |

e



~d

5 i ) 2 ! 2
6 2 ] | | | 6
7 2 2 3 { 2 2 11
o Z ) ] 9 D 14
9 2 2 2 I 3 10
10 2 2 3 2 3 12
I I3 | Pz | | | | 8 |
12 2 3 I 2 2 10
13 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 10 |
14 3 3 3 3 3 15
15 | | 2 | 2 7
! 16 | 2 ! ! ] ! ! ! ! A .
17 2 2 3 2 2 11
18 2 3 3 3 3 14
19 o2 @+ 2 v oz Yo% 103 10 .
20 2 2 3 2 3 12
21 3 | 2 ] ] 8
| 2L ] Z I 3 I ] I Z / ! (AR I
23 2 2 2 ) 2 10
24 3 3 3 \ 3 3 15
! 25 ' { ' ' i A ; l ‘ o ‘ 7 '
26 2 | | | [ 6
27 2 2 3 2 2 I
| 28 | 2 | 5 | 3 | 3 | R | 14 |
29 2 2 2 I 3 10
30 2 2 3 2 3 12
| Jjumian | 310

Berdasarkan wraan yong ada pada fohid ) aios maka dapat dikeiabn hahwa
Jumlah nilai kepribadian siswa Madrasah Ibtidaryah Darul Ulum atau variabel 'Y

adatal seguatiatt 3 (tgd tatus sepututn

C Anabsis Data
Sesudah mengetahur nilar peranan guru agama dan kepribadian siswa, maka

langkatt setaqqutava oeauts mietakakan analisis data teaiany ada atau tdakava
<o J o 1 < o



peranan antara peranan guru agama terhadap hepribadian Analists data i bertujuan
untuk mengujr kebenaran hipotests vang telah penulis ajukan dalam penulisan shripst
i1 apakah ditolak atau diterima
Untuk mengupt hipotesis tersebut penubis menggunahan tehnik statistik
dengan rumus korelas1 product moment Adapun langhah-langhahnya adalah sebagat
berihut
I Membuat tabel kerja cor relation product moment
2 Memasukkan peranan gutu agama pada kolom X dan nilas kepnibadian pada
kolom Y
3 Memasukkan milar kuadrat perenan guru agama pada holom X7, dan nila
kuadrat nilai kepribadian pada holom Y-
4 Memasukkan hasil perhalian antara peranan guru agama dengan nilas
kepribadian pada kofom XY
5 Menghitung koefisien korelas
6 Koefisien korelast yang diperoleh dikonsultasihan dengan harga hritik pada
tabel “r” (correlation product mome nt)
7 Menank kesimpulan
Dart langkah-langkah vang ada di atas maka dapatlah disajikan pengolahan

data sebagai berikut



Tabel 3

Perhitungan Peranan Guru Agama terhadap Kepribadian

Responden X Y X Y XY
1 9 9 81 81 81
2 13 10 169 100 130
3 14 10 196 100 140
4 15 15 225 225 225
5 9 7 81 49 63
6 8 6 64 36 48
7 13 11 169 121 143
8 15 14 225 196 210
9 11 10 121 100 111
10 12 12 144 144 144
11 9 8 81 64 72
12 13 10 169 100 130
13 14 10 196 100 140
14 15 15 225 225 225
15 9 7 81 49 63
16 8 6 64 36 47
17 13 11 169 121 143
18 15 14 225 196 210
19 11 10 121 100 111
20 12 12 144 144 144
21 9 8 81 64 72
22 13 10 169 100 130
23 14 10 196 100 140
24 15 15 225 225 225
25 9 7 81 49 63
26 8 6 64 36 48
27 13 11 169 121 143
28 15 14 225 196 210
29 11 10 121 100 111
30 12 12 144 144 144

Jumlah 357 | 310 | 4425 | 3422 | 3867

Berdasarkan data-data yang ada pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa

1 Jumlah N/responden adalah sebanyak 30 siswa
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2 Jumlah Peranan guru Agama /2x sebesar 357
3 Jumlah mla1 kepribadian / Xy sebesar 3867

4 Jumlah mla1 Yx* sebesar 4425

5 Jumlah nila1 Yy sebesar 3422

6 Jumlah mlai perkahian 2 xy secbesar 3867

Kemudian dar nilai-nilai tersebut, dimasukkan dalam rumus korelasi product

moment, yaitu

(2x) (Zy)
2 N S
N
Xy =
{Zx} Ty}’
i EZy - ]
(357) (310)
3.00 A R
30
Xy =
{357}? {310}*
1Ty L J— 3422 — e
30 30
(110670)
3867 —
30

127449} {96100}*
4425 - —— 3422 - —
30



<N

3867 — 3685
[INY =
\/ (4425 -4248,3 ) (3422 - 3203 33)
178
I'iv =
: (\ I’/I"I."I\/’\IO/W\
\/ \l IG’I}\AIO,UI}
178
Iyy =
\ /38638,989
178
Fuy =
196,568
., = 95055 divudatan aweagad 966

Setelah diketahut hasil ¢ dact kotclast product moment yaitu sebesar 0,906,
maka langkah selanninya adalah menokonsndisakan hasid perhnonean denpan harpa
kntik dalam tabel “r” product moment, dengan N = 30 Pada N = 30 taraf signifikasi
1% — 64673, seddangkdn pada cacal sipodihose 5% — G361 M do icebukin babwa «
observast batk pada taraf signifikast 1% maupun pada tarat signifikase 5% Icbih besar

n onsc n T

N Y1 o ~ ]
I S MOD V) 4D Y

dan harga knhk pada tabel rpum'm; maomen yain O
Pada taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang penulis ajukan dapat
ditecima Hal i beaartc @odapat hubuangan cany siwadikan antaca perandn gaca
agama terhadap kepribadian siswa Madtasah Ibtidaiyah Darul Ulum, dan hubungan
tersebnt berkeknaian knai
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penubs dapat mengambil suatu

kescnpadan, haiwd perandn guctn avam o sccata bark dan tcoai dapai berpecan

terhadap peningkatan kepribadian siswa
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PENUTUP

A Kesmmpuian

Berpedoman pada penjelasan-penjelasan dair bab-bab sebelumnya  maka

dkh(((lyd e dapat meagaaind kesanouian SCDaga e Dot

D

Peranan guru agama di Madtasah Ibtidatyah  Darul Ulum Desa  Bakung
Kecamatan Kanor Kabuopatcn Boyoncemo adalah hak

Pembentukan kepribadian siswa Madrasah Ibtidaryah Darul Ulum Desa Bakung
Kecamatan Kanoo Kdabupaica Bogoaegor dapat dddhuk @ deagan bade sesuac
dengan ajaran agama

Terdapal peranan gury agama fcrhadap pembomuokan keprbadian siswa Madrasah
Ibtidaiyah Darul Ulum Desa Bakung Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro
Dt asd pechiduagda sebosar 6900, bt bocadcicod ipat poec oo yaag cukup

signifikan antara peranan guru agama terhadap pembentukan kepribadian siswa

B Saran

Berlandaskan pada kesimpulan di atas, akhnnya penulis dapat memberikan

bebetapa sdedae yang quagk o dap e mfaar hage oibdk-paiak vany ek

Sementara saran-saran tersebut antara lain

i

Babwa poru sebagar muone foombak punihikan diharapkan dalam sccara akif
J o {

melaksanakan tugasnya dalam kecgiatan belajar mengajan

N
()
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DATTAR ANGKET
Nama
Jenis Kelamin
Nutas
PETUNJUK
I Diharapkan Anda memihh salah satu dar tiga jawaban dar pertanyaan d
Dawdit e, deagaa aearben rand stiang OG0 pada turat de ok ¢ e aban
yang sesuai dengan keadaan atau pendapat Anda yang sejujurnya
2 lawaban Anda sangat betharga bagi penchitian, vang penulis lakukan dan
sangaf penting bagy duma pendidihan pada nmumnve Uik i ISITHIS
ucapkan terima kasih atas bantuan saudara
3 Kerahasian jawaban Anda akan penulis jaga
PERTANYAAN

A Tentang Peranan Guru Agama

1

)

B T

|

K

S

$a

Apakah guru Anda juga aktif melaksanakan bimbingan dalam belajar”?

a Ya n Kadanp-kadang Ok
Bagaimanakah pelaksanaan proses belajar mengajar di scholah Anda?
a Baik b Biasa ¢ Jelek

Apdidil guca Aadd miasak wpar wakio”

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak pcrnah

Apakah guru Anda sering terlambat untuk memberikan pengajaran®?

a Thdak h Kadang-hadang, ¢ Ya

Apakah guru Anda berusaha membantu kesulitan siswa®

a Ya b Kadang-Kadang ¢ Tidak

ttany Kepoibdadaa

Apakah kepribadian itu penting dalam kehidupan mi?

a Sangat penting b Cukup penting ¢ Tidak penting

Apa yang Anda perbuaf kehka ada sescorang yang mi nyarakan hahwa
kepribadian Anda buruk”

a Instropeksi diri b Merenung ¢ Marah

Addikdt pecheddan apabda Anda mctaksandkdan puasa  dengan tdak
melaksanakan puasa terhadap kepribadian Anda?

a Ya b Kadang-kadang ¢ Tidak

Bagaimanakah  sikap  Anda apabila ada  sOstorang Yang  mempunya
kepribadian buruk?

a Sangat senang b Biasa ¢ Benal

Uapdt guca meaperhad kencbadian manusg®

a Sangat dapat b Cukup dapat ¢ lidak dapat



LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
“x\, MI DARUL ULUM BAKUNG

o s
bl A
2 <2 STATUS TERAKRIDITASI
Y ==* BAKUNG KANOR BOJONEGORO
f NSM 112352210085
Alamat JI Raya Bakung Kanor Bojonegoro, Telp 085231504565

SURAT KETERANGAN
NO M1 085/13 22/PP 00/120/2009

Yang bertandatangan dibawah mi Kami kepala MI Darul Ulum desa Bakung

Kecamatan Kanor menerangkan bahwa

Nama DEWI SAPITRI
NIM 2007550101681
NIMKO 200740550001201865

Betul betul telah mengadakan penelittan di Ml Darul Ulum Bakung sebagai
persyaratan menempuh S | dan akta IV dengan judul Skripsi

"PERANAN GURU AGAMA TERHADAP PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN
ANAK DI MI DARUL ULUM BAKUNG KANOR BOJONEGORO"

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya
Bakung 24 Apnl 2009




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
“ SUNAN GIRI BOJONEGORO?”

JLN JEND A. YANI 10 BOJONEGORO TELP (0353 ) 883358

KARTU KONSULTASI
MAHASISWA
Nama Dexv SHAPITR/ Semester UM
No Pohkok Doscn o
Judul PERARAN GURYO  ALAMA  Otlam

LemiBENTO (AN  PR8ADT  ANAL

By M LARU  lem  BARLNG

Tanggal Nasehat yang diberikan Parap Dosen

N
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CATATAN Bojonegoro,

Kartu int harus diserahhanhembali ke
Fakultas bersamaan dengan paper/
risalah / skripsi yang diselesaikan. Ketua,




SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
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RARL) /W‘ - L

| Lt ™ b2l & z&%:
g% p 7 N (e
TR <%

— Pl
{A =2

CATATAN

Kartu ini harus diserahkan Kembali ke
Fakultas bersamaan dengan paper / Ketu a
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pembentukan kepribadian siswa Maka guru diharapkan dapat membentuk

kepnbadian siswa dengan bak
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